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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kinerja adalah suatu hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dapat dicapai oleh seseorang dalam menjalankan semua tugas sesuai dengan
tanggung jawab yang telah diberikan kepadanya. Kinerja keuangan adalah
suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan
telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan
keuangan secara baik dan benar (Fahmi, 2011:2)[1]. Kinerja bank
merupakan gambaran prestasi yang dicapai oleh bank dalam menjalankan
operasionalnya. Kinerja keuangan bank merupakan gambaran kondisi
keuangan bank pada suatu periode tertentu baik mencakup sistem
penghimpunan dana maupun penyaluran dananya. Kinerja bank merupakan
hal penting yang harus dicapai oleh setiap bank, karena kinerja merupakan
gambaran dari kemampuan suatu bank dalam mengelola dan
mengalokasikan sumber dayanya.

Kinerja keuangan pada dasarnya digunakan untuk mengukur tingkat
kesehatan dari sebuah perusahaan atau organisasi. Menurut Standar
Akuntansi Keuangan, pengertian kinerja keuangan terkait dengan tujuan
laporan keuangan yaitu penghasilan bersih (laba) seringkali digunakan
sebagai ukuran kinerja atau sebagai dasar bagi ukuran yang lain seperti
imbalan investasi (return on investment) atau penghasilan per saham
(earning per share). Unsur yang langsung berkaitan dengan pengukuran
penghasilan bersih (laba) adalah penghasilan dan beban. Pengakuan dan
pengukuran penghasilan dan beban, dan karenanya juga penghasilan bersih
(laba), tergantung sebagian pada konsep modal dan pemeiharaan modal
yang digunakan perusahaan dalam penyusunan laporan keuangannya (Ikatan
Akuntan Indonesia, 2007)[2].

Dalam perkembangan perbakan, bank umum syariah terus
mengalami peningkatan yang positif dari tahun ketahun meski
perkembangan yang terjadi tidak terlalu signifikan. Diketahui jumlah bank
umum syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 2014
terdaftar 12 bank umum syariah dan pada tahun 2018 terdaftar 14 bank
umum syariah.

Tabel 1.1 Jumlah Bank Umum Syariah di Indonesia

Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2014 - 2018
Tahun Jumlah Bank
2014 12
2015 12
2016 13
2017 13
2018 14

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan, 2018
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Bank syariah merupakan bank yang bersifat terbuka dimana sistem
yang dijalakan merupakan sitem syariat islam, semua masyarakat Indonesia
bisa menjadi nasabah bank umum syariah. Karakteristis sistem perbankan
syariah adalah beroperasi berdasarkan prinsip bagi hasil memberikan
alternatif sistem perbankan yang saling menguntungkan bagi masyarakat
dan bank, serta menonjolkan aspek keadilan dalam bertransaksi, investasi
yang beretika, mengedepankan nilai-nilai kebersamaan dan persaudaraan
dalam berproduksi, dan menghindari kegiatan spekulatif dalam bertransaksi
keuangan dengan menyediakan beragam produk serta layanan jasa
perbankan yang beragam dengan skema keuangan yang lebih bervariatif,
perbankan syariah menjadi alternatif sistem perbankan yang kredibel dan
dapat dinimati oleh seluruh golongan masyarakat Indonesia tanpa terkecuali
(Simatupang, 2016:468)[3].

Bank sebagai lembaga keuangan mempunyai indikator penilaian
dalam mengukur kinerja keuangan perusahan yaitu dengan rasio
profitabilitas. Dalam menjaga kinerja keuangan bank perlu meningkatkan
profitabilitas karena semakin tinggi profitabilitas atau keuntungan maka
semakin baik kinerja suatu bank. Karena semakin baik pertumbuhan
profitabilitas dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat dalam
menyimpan dan menginfestasikan dana kepada suatu bank. Dengan
demikian profitabilitas memiliki peran yang sangat besar bagi para investor
dan oleh karena itu bank berupaya dalam memaksimalkan sumber daya
yang ada untuk mencapai profitabilitas sesuai dengan taget yang akan
dicapai.

ROA (Return On Asset), merupakan rasio yang digunakan
perbankan untuk mengetahui kemampuan manajemen perbankan dalam
memperoleh laba. Dengan kata lain, ROA merupakan rasio yang digunakan
untuk mengetahui tingkat profitabilitas perbankan. (Widyaningrum dan
Septiarini, 2015)[4].
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Gambar 1.1
Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah tahun 2014 - 2018

Berdasarkan gambar diatas, Refurn On Asset bank umum syariah
pada tahun 2014-2018 mengalami peningkatan, tetapi dalam peningkatan
Return On Asset tersebut masih menunjukkan kurang baik atau kurang sehat
bank umum syariah dalam memperoleh keuntungan atau laba secara
keseluruhan. Dimana ketentuan dari Bank Indonesia tingkat ROA yang baik
atau sehat yaitu sebesar 1,5% sedangkan Refurn On Asset bank umum
syariah paling tinggi pada tahun 2018 yaitu sebesar 1,28%. Hal tersebut
terjadi karena adanya biaya operasional yang terlalu tinggi dan biaya dana
juga relatif lebih tinggi yang membuat keuntungan atau laba yang diperoleh
bank umum syariah belum maksimal walaupun dalam perkembangannya
mengalami peningkatan.

Selain kinerja, bank juga perlu memperhatikan dalam mengukur
kecukupan modal yang dimiliki untuk menunjang aktiva yang mengandung
atau menghasilkan resiko. Kecakupan modal memiliki peran yang sangat
penting dalam perbankan karena bank harus mempunyai modal yang cukup
jika ingin mendapatkan keuntungan (laba) yang maksimal dan bank tidak
boleh kekurangan modal dalam menjalankan operasionalnya hal tersebut
akan menghambat kinerja bank itu sendiri.

Untuk mengetahui kemampuan bank syariah, indikator profitabilitas
sebagai indikator kinerja dalam mengelola kecakupan modal dapat dilihat
dari besarnya Capital Adequacy Ratio (CAR). CAR merupakan rasio
permodalan yang menunjukkan kemapuan bank dalam menyediakan dana
untuk keperluan pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian dana
yang diakibatkan oleh kegitan operasi bank. CAR merupakan rasio kinerja
perbankan yang berfungsi untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki
oleh bank guna menunjang aktiva yang berpotensi terpapar risiko seperti
jumlah kredit yang disalurkan oleh perbankan (Sudarmawanti dan Pramono,
2017)[5].

Semakin tinggi CAR maka semakin kuat kemampuan bank tersebut
untuk menanggung resiko dari setiap kredit atau aktiva produktif yang
beresiko. Mengingat nilai CAR tinggi (sesuai dengan ketentuan Bank
Indonesia sebesar 8%) berarti bahwa bank tersebut mampu membiayai
operasi bank. Keadaan yang menguntungkan tersebut dapat memberikan
kontribusi yang cukup besar bagi profitabilitas bank (ROA) yang
bersangkutan (Agustin dan Darmawan, 2018)[6].
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Gambar 1.2
Capital Adequacy Ratio (CAR) pada Bank Umum Syariah tahun 2014 -
2018

Berdasarkan gambar diatas, Capital Adequacy Ratio bank umum
syariah pada tahun 2014-2015 mengalami penurunan sebesar 0,72%
dibandingkan dengan tahun 2016-2017 mengalami peningktan. Penurunan
ini menunjukkan bahwa Capital Adeuacy Ratio pada bank umum syariah
mengalami penurun kecakupan modal dimana kurangnya kemapuan bank
dalam menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha dan
menampung risiko kerugian dana yang diakibatkan oleh kegitan operasi
bank. Hal ini dapat terjadi karena total aktiva pada bank umum syariah pada
tahun 2014-2016 lebih rendah atau kecil yang menyebabkan CAR yang
disimpan untuk keperluan penjagaan dana juga semakin kecil.

Beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
mengenai pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Profitabilitas
(ROA). Menurut hasil penelitian yang dilakukan Diknawati (2014)[7]
terhadap Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia tahun 2011-
2013 menunjukkan bahwa CAR berpengaruh positif terhadap ROA Bank
Umum Syariah dan hasil penelitian menurut Masdupi (2012)[8] Capital
Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif terhadap ROA pada perusahaan
perbankan yang terdaftar di BEL

Dalam mengukur kinerja, bank perlu memperhatikan dalam
mengukur kemampuan manajemen dalam mengelola kredit bermasalah.
Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio keuangan yang terjadi
dari kredit yang kurang lancar. Bagi bank konvensional disebut dengan Non
Performing Loan (NPL) sedangkan untuk bank syariah disebut Non
Performing Financing (NPF). Risiko kredit dapat diukur dengan
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membandingakan jumlah pembiayaan bermasalah dengan total pembiayaan.
Rasio ini menunjukan bahwa semakin tinggi NPF maka akan
mengakibatkan semakin buruk kualitas kredit bank yang menyebabkan
jumlah kredit bermasalah semakin besar dan menyebabkan kerugian dan
sebaliknya jika semakin rendah NPF maka keuntungan atau profitabilitas
bank tersebut semakin meningkat.

Hal ini dikarenakan sebagian besar aset bank syariah yaitu dalam
bentuk penanaman dana, baik sebagai piutang (murabahah), investasi
(musyarakah dan mudharabah) dan aktiva sewa (ijarah) yang semua ini
identik dengan risiko, ketidak pahaman atas faktor utama yang
menyebabkan terjadinya Non performing Financing dapat menimbulkan
kondisi perbankan syariah melakukan aktivitas pembiayaan atau penanaman
dana tanpa perencanaan matang, analisis kelayakan yang tidak mendalam
dan komprehensif, serta mengakibatkan faktor-faktor utama atau signifikan
yang dapat menjadi pemicu potensial terjadinya Non Performing Financing
(Amir dan Rukmana, 2010)[9]. Non Performing Loan mencerminkan resiko
kredit, semakin kecil Non Performing Loan semakin kecil pula resiko kredit
yang ditanggung pihak bank (Nusantara, 2009)[10].
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Gambar 1.3
Non Performing Financing (NPF) pada Bank Umum Syariah tahun
2014 -2018

Berdasarkan gambar diatas, Non Performing Financing bank umum
syariah pada tahun 2014-2015 mengalami peningkatan 0,61%, peningkatan
Non Performing Financing ini menunjukkan bahwa manajemen bank umum
syariah masih kurang baik dalam mengelola kredit bermasalah. Hal ini dapat
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terjadi karena bank banyak melakukan aktivitas pembiayaan atau
penanaman dana tanpa perencanaan yang matang, analisis kelayakan yang
tidak mendalam dan komprehensif yang dapat menjadi pemicu terjadinya
kredit bermasalah. Maka hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi NPF
maka akan mengakibatkan semakin

buruk kualitas kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah
semakin besar dan menyebabkan kerugian dan sebaliknya jika semakin
rendah NPF maka keuntungan atau profitabilitas bank tersebut semakin
meningkat.

Beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
mengenai pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap ROA.
Menurut hasil penelitian yang dilakukan Aziz (2016)[11] Non Performing
Financing (NPF) berpengaruh secara positif dan signifikasan terhadap ROA
dan Menurut Azmy (2014)[12] Non Performing Financing (NPF) memiliki
hubunga yang positif terhadap Return On Asset (ROA).

Dalam mengukur kinerja bank perlu memperhatikan dalam
mengukur tingkat kemampuan bank membayar dana pihak ketiga dari
pengembalian kredit yang diberikan dari bunga yang diberikan kepada
deposan. Bagi bank konvensional disebut dengan Loan to Deposit Ratio
(LDR) sedangkan untuk bank syariah disebut Financing to Deposit Ratio
(FDR) karena didalam bank syariah tidak mengenal sistem kredit, maka
dalam sistem penyaluran dananya disebut dengan pembiayaan.

FDR merupakan rasio jumlah modal yang disalurkan oleh perbankan
terhadap modal yang dimiliki oleh perbankan (Sumarlin, 2016)[13]. Dengan
kata lain, FDR menunjukkan kemampuan perbankan dalam menyalurkan
dana kepada debitur sekaligus membayarkan kembali kepada deposan
dengan mengandalkan kredit yang disalurkan sebagai sumber likuiditas
(Sumarlin, 2016)[ 14].

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakn alat untuk mengukur
sejauh mana kemampuan bank dalam membayar penarikan para deposan
yang secara langsung dananya sudah disalurkan oleh bank kepada
masyarakat dengan cara kredit. FDR akan menunjukan tingkat kemampuan
bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga yang dihimpun oleh Bank yang
bersangkutan (Restiyana, 2011)[15].

Semakin rendah Financing to Deposit Ratio menunjukkan
kurangnya efektivitas bank dalam penyaluran pembiayaan sehingga
pendapatan dari bagi hasil dana tersebut akan semakin kecil. Semakin tinggi
Financing to Deposit Ratio (FDR) maka akan berdampak pada
meningkatnya profitabilitas bank umum syariah (Windriya, 2014)[16].
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Gambar 1.4
Financing to Deposit Ratio (FDR) pada Bank Umum Syariah tahun
2014- 2018

Berdasarkan gambar diatas, Financing to Deposit Ratio bank umum
syariah pada tahun 2014-2018 mengalami penurunan, penurunan tersebut
menunjukkan bank umum syariah masih kurang efektifitas dalam
penyaluran pembiayaan kepada pihak ketiga yang mengakibatkan
rmenurunnya profit yang akan dicapai bank umum syariah. Dimana
ketentuan dari Bank Indonesia tingkat minimum Financing to Deposit yaitu
sebesar 80% sedangkan pada tahun 2017-2018 tingkat Financing to Deposit
bank umum syariah kurang dari 80%. Hal tersebut menunjukkan kondisi
yang kurang baik atau tidak sehat karena belum sesuai dengan standar ideal
maka akan mempengaruhi likuiditas pada bank tersebut dan meningkatkan
resiko terjadinya pembiayaan bermasalah. Maka jika terjadi permbiayaan
bermasalah atau pembiayaan macet maka bank tidak mendapatkan berupa
bagi hasil.

Beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
mengenai pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap
Profitabilitas (ROA). Menurut hasil penelitian yang dilakukan Yusuf dan
Wahyuni (2017) Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap ROA dan hasil penelitian menurut Diknawati (2014)[17]
yang menghasilkan FDR berpengaruh negatif terhadap profitabilitas yaitu
ROA pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia tahun
2011-2013.

Dalam mengukur kinerja bank perlu juga memperhatikan dalam
mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan
operasinya. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
merupakan perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan
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operasional. Dalam kegiatan utama bank yaitu merupakam sistem dalam
menghimpun dan

menyalurkan dana, maka pendapatan operasional dan biaya bunga bank
didominasi oleh pendapatan bunga dan biaya bunga.

Menurut Riyadi (2004) [18] rasio BOPO mencerminkan tingkat
efisiensi perbankan dalam menjalankan kegiatan opersionalnya, jika rasio
BOPO menurun maka seharusnya ROA mengalami kenaikan. Jika BOPO
semakin kecil, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan suatu
perusahaan (perbankan) semakin meningkat atau membaik.
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Gambar 1.5
Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) pada
Bank Umum Syariah tahun 2014 — 2018

Berdasarkan gambar diatas, Biaya Operasional Pendapatan
Operasional bank umum syariah pada tahun 2014-2018 mengalami
penurunan, tetapi dalam penurunan BOPO tersebut masih menunjukkan
tingkat tidak sehat atau kurang sehat bank umum syariah dalam melakukan
kegiatan operasionalnya. Dimana ketentuan dari Bank Indonesia tingkat
BOPO yang sehat atau baik yaitu dibawah 93,52% sedangkan tingkat BOPO
bank umum syariah pada tahun 2014-2017 menunjukkan tingkat yang
sangat tinggi yang melebihi tingkat yang telah ditentukan oleh Bank
Indonesia dibawah 93,52%. Hal ini terjadi karena bank umum syariah masih
kurang efisien dalam pembiayaan operasionalnya dimana dalam
pembiayaan operasionalnya masih terlalu tinggi yang mengakibatkan laba
yang didapat akan semakin kecil.

Hasil penelitian tersebut berbeda hasil dengan penelitian yang
dilakukan Sumarlin (2016)[19] Biaya Operasional Terhadap Pendapatan
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Operasional (BOPO) memiliki pengaruh negatif terhadap ROA. Hasil
penelitian ini semakin diperkuat dengan hasil penelitian dari Azmy
(2014)[20] menyebutkan bahwa BOPO memiliki pengaruh negatif terhadap
ROA.

Penelitian ini bermaksud mengintegrasikan penelitian yang telah ada
sebelumnya mengenai pengaruh yang ditimbulkan oleh Capital Adequacy
Ratio, Non Performing Financing, Financing to Deposit Ratio dan Biaya
Operasional Pendapatan Operasional terhadap Kinerja (Return On Asser).
Penelitian ini dilakukan untuk mencari informasi terkait dengan kinerja
perusahaan bank umum syariah dengan menggunakan variabel tersebut.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis menjadikan
sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan penelitian membahas dan
mengambil judul judul: “Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non
Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio dan Biaya
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) Terhadap Kinerja
(Return On Asset) Pada Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2014
-2018 «,

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diidentifikasikan
permasalahan yang terjadi antara lain :

1. Pada Return On Asset masih menunjukkan kurang dari tingkat yang
telah ditetapkap Bank Indonesia yaitu 1,5%, maka bank umum
syariah masih harus lebih meningkatkan laba karena dengan tingkat
ROA yang ideal akan meningkatkan laba bank umum syariah.

2. Pada Capital Adequacy Ratio masih mengalami penurun kecakupan
modal dimana kurangnya kemapuan bank dalam menyediakan dana,
maka hal yang harus dilakukan oleh bank umum syariah yaitu
dengan meningkatkan modal kerja sesuai dengan ketentuan Bank
Indonesia minimum penyedian modal sebesar 8%.

3. Pada Non Performing Financing bank umum syariah masih
menunjukkan kurang baik manajemen bank dalam mengelola kredit
bermasalah, maka bank umum syariah hasrus memperbaiki dalam
pengelolaan kredit bermasalah karena akan berdampak pada laba
yang akan didapatkan.

4. Pada Financing to Deposit Ratio terdapat kurang dari 80% karena
dalam ketentuan Bank Indonesia minimum dari FDR 80% dan
makmimum 110%. Hal tersebut menunjukkan kurangnya efektivitas
bank dalam penyaluran pembiayaan, maka hal yang harus dilakukan
oleh Bank Umum Syariah yaitu harus meningkatkan efektivitas bank
dalam penyaluran pembiayaan.

5. Pada BOPO pada tahun 2014-2017 masih terdapat tingkat predikat
bank yang kurang sehat dan mencapai tidak sehat dalam melakukan
kegiatan operasional ketentuan dari Bank Indonesia tingkat BOPO
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yang baik yaitu dibawah 93,52%, maka hal yang harus dilakukan
oleh Bank Umum Syariah yaitu harus meningkatkan tingkat efisiensi
dalam melakukan kegitan operasinalnya.

Masih terdapat penelitian yang tidak sesuai dengan teori yang ada,
maka hal tersebut harus dibuktikan dengan data yang sesuai dan
menyamakan dengan teori tersebut.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas permasalahan yang dapat

diangkat dalam penelitian ini yaitu :

1.

2.

3.

Apakah Capital Adequacy Ratio berpengaruh terhadap kinerja bank
umum syariah ?

Apakah Non Performing Financing berpengaruh terhadap kinerja
bank umum syariah ?

Apakah Financial To Deposite Ratio berpengaruh terhadap kinerja
bank umum syariah ? )

Apakah Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO) berpengaruh terhadap kinerja bank umum syariah ?

Apakah Capital Adequacy Ratio, Return On Equity, Financial To
Deposite Ratio, dan Biaya Operasional Terhadap Pendapatan
Operasonal berpengaruh secara simultan terhadap kinerja bank
umum syariah ?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas penelitian ini bertujuan untuk :

. Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio berpengaruh

terhadap kinerja bank umum syariah.

Untuk mengetahui pengaruh Non Performing Financing berpengaruh
terhadap kinerja bank umum syariah.

Untuk mengetahui pengaruh Financial To Deposite Ratio
berpengaruh terhadap bank umum syariah

Untuk mengetahui pengaruh Biaya Operasional Terhadap
Pendapatan Operasional berpengaruh terhadap bank umum syariah.
Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio, Non
Performing Financing, Financial To Deposite Ratio, dan Biaya
Operasional Terhadap Pendapatan Operasional berpengaruh secara
simultan terhadap kinerja bank umum syariah.

10
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1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang

berkepentingan. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1.5.1 Manfaat Teoritis

1.

Bagi peneliti untuk dapat membandingkan rasio — rasio keunagan
yang dapat berpengaruh terhadap kinerja perusahaan dan bagaimana
cara perusahaan dapat mengukur kinerja perusahaan terutama pada
pengukuran kinerja perbankan syariah.

Bagi akademis atau mahasiswa diharapkan dapat memberikan
manfaat dalam hal pengembangan ilmu manajemen keuangan, dan
diharapkan dapat memberikan informasi dan dapat mendukung
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan rasio keuangan pada
perbankan syariah.

1.5.2 Manfaat Praktis

l.

Bagi manajemen bank syariah diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan dakam pengambilan keputusan untuk dapat
meningkatkan dan memaksimalkan kinerja perusahaan.

Bagi Investor diharapkan dapat sebagai masukan dan bahan
pertimbangan dalam pembuatan keputusan untuk berinvestasi.

Bagi nasabah diharapkan dapat sebagai bahan informasi
pertimbangan memilih bank dalam berinvestari.
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